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A.Latar Belakang M asalah

Teknologi informasi dan komunikasi tidak bisa diglini telah menjadi bagian
penting dalam kehidupan manusia saat ini, se@pkita bersentuhan, berinteraksi
dan bergaul dengan teknologi informasi dan komwsiika. Dari mulai handphone,
laptop, tv dan lain-lain. Seiring perkembangan zarsamakin berkembang pula
teknologi informasi dan komunikasi di dunia ini. MN@n apakah kita bisa
mengimbangi perkembangan Teknologi informasi yaegitbh cepat itu. Tentu saja
bisa, jika kita mau dan tekun dalam mempelajari@kh karena itu departemen
pendidikan nasional telah memandatkan bahwa mdsapmn TIK harus segera
dipelajari dari usia dini. Dalam mempelajari TIKlak hanya faktor siswa saja yang
berpengaruh, akan tetapi guru dan model pembetajaga menjadi faktor penting
dalam tercapainya hasil belajar yang dituju. Sadatu model pembelajaran yang
telah diakui berhasil pada masa kini adalah Legroytle (Akron university). Siklus
Belajar (Learning Cycle) atau dalam penulisan isindjkat LC adalah suatu model
pembelajaran yang berpusat pada siswa (studerdgredint LC merupakan rangkaian
fase-fase kegiatan (fase) yang diorganisasi sed@mikipa sehingga siswa dapat
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicglam pembelajaran dengan

jalan berperanan aktif (Fajaroh dan dasna, 2007hLi@se sering dijuluki LC 5E



(Engagement, Exploration, Explaination, Elaboratidan Evaluation) (Lorsbach,
2002). Dalam Pembelajaran, guru selayaknya tidaknggenakan metode
pembelajaran satu arah, dimana guru yang menjadiatpyerhatian tanpa
memperdulikan apakah materi yang disampaikan tericha oleh murid dengan baik
atau tidak, namun guru harus dengan cerdas dapayam@aikan materi dan
mengetahui apakah murid menerima materi yang diaiap atau tidak. LC melalui
kegiatan dalam tiap fase mewadahi siswa untuk seaktif membangun konsep-
konsepnya sendiri dengan cara berinteraksi denggkuhgan fisik maupun sosial.

Implementasi LC dalam pembelajaran sesuai dengastepgan kontruktivis yaitu:

1. Siswa belajar secara aktif. Siswa mempelajari matecara bermakna
dengan bekerja dan berpikir. Pengetahuan dikorstdegi pengalaman
siswa.

2. Informasi baru dikaitkan dengan skema yang telamiliéi siswa.
Informasi baru yang dimiliki siswa berasal darengretasi individu.

3. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan peaemang merupakan
pemecahan masalah. (Hudojo, 2001) Dengan demikigosep
pembelajaran bukan lagi sekedar transfer pengetadtara guru ke siswa,
seperti dalam falsafah behaviorisme, tetapi merapakproses
pemerolehan konsep yang berorientasi pada ketentibsiswa secara
aktif dan langsung. Proses pembelajaran demikiam ébih bermakna

dan menjadikan skema dalam diri siswa menjadi gahgan fungsional



yang setiap saat dapat diorganisasi oleh siswakuntenyelesaikan

masalah-masalah yang dihadapi.

Hasil-hasil penelitian di perguruan tinggi dan dakomenengah tentang
implementasi LC dalam pembelajaran sain menunjukkamerhasilan model ini
dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil etigava (Budiasih dan Widarti,
2004; Fajaroh dan Dasna, 2004). Marek dan Methwdain Iskandar, 2005)
menyatakan bahwa siswa yang gurunya mengimplemigmadC mempunyai
ketrampilan menjelaskan yang lebih baik dari pasaa yang gurunya menerapkan
metode ekspositori. Cohen dan Clough (dalam Soeb2§00) menyatakan bahwa
LC merupakan strategi jitu bagi pembelajaran sasekiolah menengah karena dapat
dilakukan secara luwes dan memenuhi kebutuhan myatadan siswa. Dilihat dari
dimensi guru penerapan strategi ini memperluas wawadan meningkatkan
kreatifitas guru dalam merancang kegiatan pembralajaSedangkan ditinjau dari

dimensi siswa, penerapan strategi ini memberi kewgan sebagai berikut:

* meningkatkan motivasi belajar karena siswa diliaatkecara aktif dalam
proses pembelajaran
* membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa

» pembelajaran menjadi lebih bermakna

Dengan metode pembelajaran learning cycle inirdjfiean dapat membantu

pendidik dalam memperbaiki cara mengajarnya sehindgpat meningkatkatkan



hasil belajar terutama di ranah kognitif para sisBaah satu indikator berhasil atau
tidak nya suatu pembelajaran adalah dengan méiiasit belajarnya.Dalam hasil
belajar dibagi menjadi tiga ranah utama yang diganauntuk mengukurnya, yaitu
ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam hufgan dengan satuan pelajaran,
ranah kognitif memegang peranan paling utama. Yaegjadi tujuan pengajaran di
SD, SMP, dan di SMU pada umumnya adalah peninghkasesil Belajar siswa dalam
ranah kognitif. Ranah kognitif meliputi pengetahupamahaman, aplikasi, analisis,

sintesis, dan evaluasi.

Berdasarkan paparan diatas penulis tertarik untelleknkan penelitian yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajatasarning Cycleterhadap peningkatan hasil
belajar aspek kognitif siswa .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasagatkak yang akan diteliti
oleh penulis dapat diuraikan dalam pertanyaan cabawi:

1. Bagaimana merancang metode pembelajaran learningle cyuntuk
meningkatkan kemampauan kognitif siswa?

2. Bagaimanakah implementasi pembelajaran learnintg eyttuk meningkatkan
Hasil Belajar kognitif siswa?

3. Bagaimana hasil hasil belajar kognitif siswa séteteembelajaran learning
cycle?

C. Batasan M asalah



Agar masalah yang dikaji lebih terfokus dan teraraka penulis membatasi
masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai eriku
Kompetensi dasar yang digunakan adalah Memahanar-das

dasar penggunaan Internet/intranet

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitiah adalah
modelLearning Cycle;
. Penentuan hasil belajar siswa hanya dilihat atauadidari hasil pretes dan postes
siswa yang akan diambil penulis di awal dan diaglkmelitian.
. Hasil Aspek kognitif yang di teliti hanya 3, yaipengetahuan (C1), pemahaman
(C2), dan penerapan (C3).
. Variable Penelitian

Variable yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalariable yang
dijadikan tolak ukur untuk menjawab permasalahargydihadapi (depdikbud, 1999 :
65).

Dalam penelitian ini terdapat dua variable, yaitded pembelajaran learning
cycle sebagai variable bebas dan hasil belajakdsmmitif sebagai variable terikat.
Definisi Operasional
1. Siklus belajar (learning Cycle) adalah model pemjaean yang didasarkan pada

penyelidikan ilmiah. Model ini mendorong siswa untunengembangkan
pemahaman mereka sendiri dari konsep ilmiah, mepatasi dan memperdalam

pemahaman tersebut, dan kemudian menerapkan kasisegsi baru. Pada



awalnya learning cycle hanya terdiri dari tiga fgaéu fase exploration, concept
introduction, dan concept application.(Karplus dHmeir dalam Renner et al,
1988). LC tiga fase saat ini telah dikembangkan daempurnakan menjadi 5
fase 6 fase dan 7 fase. Pada LC 5 fase, ditambdiaka engagement sebelum
exploration dan ditambahkan pula fase evaluatiatagegian akhir siklus. Pada
model ini, fase concept introduction dan conceppliegtion masing-masing
diistilahkan menjadi explaination dan elaboratit@arena itu LC 5 fase sering
dijuluki LC 5E (Engagement, Exploration, Explaimetj Elaboration, dan
Evaluation) (Lorsbach, 2002). Pada fase pertamaniydse engagement guru
mengkondisikan siswa untuk menjadi penasaran atséarik kepada materi yang
diajukan. Pada fase kedua yakni exploration sisweagi dalam kelompok untuk
mengexplorasi materi pembelajaran yang sedangldjape siswa juga di minta
membuat hipotesis sendiri mengenai materi terseputy bertindak sebagai
fasilitator dan membimbing jika ada siswa yang doey.. Pada fase ketiga yakni
fase explanation siswa diminta untuk menjelaskanyamg telah mereka dapatkan
pada fase yang kedua (fase ekxplorasi) dengan &abendiri dan memberikan
bukti atas hipotesis mereka sendiri, pada fassismia menemukan istilah — istilah
baru dari konsep yang telah dipelajari. Guru begsuisebagai pengawas, jika ada
kesalahan pada hipotesis siswa maka guru harus mammbenarkannya. Pada
fase keempat yakni elaboration siswa diharapkan pnamengaplikasikan teori

yang telah mereka pelajari pada fase sebelumnygademelakukan praktikum.



Fase kelima yakni evaluation dilakukan evaluashadap efektifitas fase-fase
sebelumnya dan juga evaluasi terhadap pengetalpgamhaman konsep, atau
kompetensi siswa melalui problem solving dalam &kstbaru yang kadang-
kadang mendorong siswa melakukan investigasi lleiift.
. Hasil Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjono, hasil belajar adalah yang dapat dipandang
dari dua sisi, yaitu sisi siswa dan sisi guru. 3#si siswa hasil belajar merupakan
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bildaddingkan pada saat
sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tetsebwujud pada tige jenis
aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan egsgkomotor.
. Cognitive Domain (Ranah Kognitif), adalah Hasil &at berfikir hirarkis yang
berisi perilaku-perilaku yang menekankan  aspek teleitual, seperti
pengetahuan, pengertian, dan keterampilan ber@koom membagi domain
kognisi ke dalam 6 tingkatan. Domain ini terddari dua bagian: Bagian
pertama adalah berupa Pengetahuan (kategorar)bdgian kedua berupa

Kemampuan dan Keterampilan Intelektual (kategds).2-

- PengetahuarKfowledge)

Berisikan Hasil Belajar untuk mengenali dan mengirggristilahan, definisi,

fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologngipi dasar, dsb. Sebagai contoh,



ketika diminta menjelaskan pengertian Intranetngrgg berada di level ini bisa

menguraikan dengan baik definisi dari intranetigganis intranet, dsb.

- PemahamanQomprehension)

Dikenali dari Hasil Belajar untuk membaca dan meanah gambaran,
laporan, tabel, diagram, arahan, peraturan, ddiadgae¢ contoh, orang di level ini

bisa memahami apa yg diuraikan dalam topografnggun.

- Aplikasi (Application)

Di tingkat ini, seseorang memiliki Hasil Belajartuk menerapkan gagasan,
prosedur, metode, rumus, teori, dsb di dalam kokdiga. Sebagai contoh, ketika
diberi pertanyaan bagaimana caranya untuk membasghwmah jaringan intranet
peer to peer maka siswa pada fase ini mampu meskglabagaimana caranya

membangun sebuah jaraingan intranet peer to peer it

- Analisis @Analysis)

Di tingkat analisis, seseorang akan mampu menganafiformasi yang
masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan infarkeslalam bagian yang
lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungandga mampu mengenali serta

membedakan faktor penyebab dan akibat dari selka&ataso yg rumit. Sebagai



contoh, siswa pada fase ini mampu mendeteksi sedadls terputusnya

hubungan intranet dan menganalisanya.

- Sintesis $ynthesis)

Satu tingkat di atas analisa, seseorang di tinglatesa akan mampu
menjelaskan struktur atau pola dari sebuah skenaigy sebelumnya tidak
terlihat, dan mampu mengenali data atau informasigyharus didapat untuk
menghasilkan solusi yg dibutuhkan. Sebagai consigwa di fase ini mampu

memberikan solusi atas terputusnya jaringan intrane

- Evaluasi Evaluation)

Dikenali dari Hasil Belajar untuk memberikan peiaita terhadap solusi,
gagasan, metodologi, dsb dengan menggunakan &ritarig cocok atau standar
yg ada untuk memastikan nilai efektivitas atau raatrfya. Sebagai contoh, di
tingkat ini seorang manajer kualitas harus mampuilaiealternatif solusi yg
sesuai untuk dijalankan berdasarkan efektivitagiensi, nilai manfaat, nilai

ekonomis, dsb.

F. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan mgkantpenelitian ini
adalah :

1. Mengembangkan rancangan model pembelajaran leacyahe.
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. Mengkaji Penerapan model pembelajaran learningeaya@lam pembelajaran.

. Menganalisis hasil prestasi belajar kognitif siswatelah penerapan model
pembelajaran Learning Cycle.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari lpesiklitian ini adalah:

. Bagi siswa

. Meningkatkan antusias siswa dalam proses pembatajar

. Mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa dal@@mbelajaran sehingga
tercapai kompetensi yang diharapkan.

. Bagi peneliti

Dapat memberikan gambaran yang jelas tentang pgearedaarning cycle terhadap
peningkatan Hasil Belajar kognitif siswa.

. Bagiguru TIK

Diharapkan dapat meperluas wawasan guru mengendelmmdel pembelajaran
yang dapat secara efektif meningkatkan hasil betgjpek kognitif siswa.

. Bagi lembaga pendidikan

Dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai upayaingi@tkan kualitas
pembelajaran.

. Bagi peneliti lain

Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelétzh lanjut.



